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ABSTRACT

Latar Belakang: HIV/AIDS masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat yang memerlukan perhatian, terutama pada kelompok remaja.
Pengetahuan dan sikap merupakan faktor predisposisi yang dapat berperan dalam
pembentukan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Tujuan: menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA
Negeri 5 Palu. Metode: penelitian kuantitatif dengan desain analitik dan pendekatan
cross sectional. Sampel berjumlah 85 responden yang dipilih menggunakan
proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
dan dianalisis secara univariat serta bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil:
pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori baik (44,7%), sikap
sebagian besar berada pada kategori kurang (41,2%), dan pencegahan HIV/AIDS
sebagian besar berada pada kategori baik (42,4%). Terdapat hubungan signifikan
antara pengetahuan dan pencegahan HIV/AIDS (p=0,000) serta antara sikap dan
pencegahan HIV/AIDS (p=0,015). Simpulan: tingkat pengetahuan dan sikap
memiliki hubungan yang bermakna dengan pencegahan HIV/AIDS pada remaja di
SMA Negeri 5 Palu.

Abstract: HIV/AIDS remains a public health problem requiring attention,
particularly among adolescents. Knowledge and attitudes are predisposing factors
that may contribute to HIV/AIDS prevention behavior. Objective: to analyze the
relationship between knowledge level and attitudes toward HIV/AIDS prevention
among adolescents at State Senior High School 5 Palu. Method: a quantitative
analytic study with a cross-sectional approach was conducted among 85 respondents
selected using proportional stratified random sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed using univariate analysis and the Chi-Square test.
Results: knowledge was mostly in the good category (44.7%), attitudes were mostly
in the poor category (41.2%), and HIV/AIDS prevention was mostly in the good
category (42.4%). Significant relationships were found between knowledge and
HIV/AIDS prevention (p=0.000) and between attitudes and HIV/AIDS prevention
(p=0.015). Conclusion: knowledge level and attitudes were significantly related to
HIV/AIDS prevention among adolescents at State Senior High School 5 Palu.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang sistem kekebalan
tubuh, sedangkan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan gejala yang
dapat timbul akibat menurunnya sistem imun. HIV/AIDS masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang membutuhkan perhatian berkelanjutan, termasuk pada kelompok remaja. Data WHO
menunjukkan sekitar 39,9 juta orang hidup dengan HIV pada akhir tahun 2023, dengan sebagian besar
berada pada kelompok usia 15 tahun ke atas. Di Indonesia, jumlah kumulatif kasus HIV/AIDS yang
dilaporkan meningkat dari 57.299 kasus pada tahun 2023 menjadi 63.707 kasus pada tahun 2024.
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Persentase kasus HIV pada kelompok remaja juga menunjukkan peningkatan dari 5,5% menjadi 6%
(WHO, 2024; Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Permasalahan tersebut juga terlihat pada tingkat daerah. Di Sulawesi Tengah, jumlah penderita
HIV yang tercatat meningkat dari 245 kasus pada tahun 2023 menjadi 331 kasus pada tahun 2024. Di
Kota Palu ditemukan 28 kasus HIV pada remaja pada tahun 2024 dan 16 kasus hingga September 2025.
Data tersebut menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang perlu mendapatkan perhatian
dalam upaya pencegahan HIV/AIDS. Masa remaja merupakan periode perkembangan ketika individu
mulai membentuk pengetahuan, nilai, sikap, serta kebiasaan yang dapat memengaruhi perilaku
kesehatan. Oleh sebab itu, pendidikan kesehatan yang diberikan pada masa ini penting untuk
membangun pemahaman yang benar dan sikap yang mendukung perilaku pencegahan.

Pengetahuan merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan perilaku kesehatan.
Pengetahuan tentang HIV/AIDS tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyebutkan pengertian
penyakit, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai penyebab, cara penularan, faktor risiko, cara
pencegahan, serta informasi yang benar untuk menghindari kesalahpahaman. Remaja yang memiliki
pengetahuan memadai diharapkan mampu mengenali informasi yang benar dan membedakannya dari
mitos mengenai HIV/AIDS. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan seseorang
memiliki pemahaman yang keliru sehingga berpotensi memengaruhi keputusan dan perilaku
pencegahan.

Selain pengetahuan, sikap mempunyai peran penting dalam membentuk perilaku. Sikap
merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan penilaian atau respons terhadap suatu objek
yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan konatif. Dalam konteks HIVV/AIDS, sikap dapat terlihat dari
penerimaan terhadap informasi kesehatan, persepsi terhadap risiko, kesediaan melakukan tindakan
pencegahan, serta cara seseorang memandang orang yang hidup dengan HIV. Sikap yang kurang
mendukung pencegahan dapat menjadi hambatan meskipun seseorang telah memperoleh informasi
mengenai HIV/AIDS. Stigma, pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial, dan kurangnya kesempatan
berdiskusi mengenai kesehatan reproduksi dapat ikut membentuk sikap remaja (Farhan et al., 2024).

Dalam model PRECEDE-PROCEED Lawrence W. Green, pengetahuan dan sikap termasuk
faktor predisposisi yang dapat memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan. Faktor predisposisi
memberikan dasar bagi seseorang untuk mempertimbangkan suatu perilaku, sedangkan faktor
pendukung dan faktor penguat turut menentukan apakah perilaku tersebut dapat diterapkan dan
dipertahankan. Dengan demikian, perilaku pencegahan HIV/AIDS tidak cukup dipahami hanya dari ada
atau tidaknya informasi, tetapi perlu melihat bagaimana pengetahuan dan sikap berinteraksi dengan
lingkungan, akses informasi, dukungan sosial, serta pengalaman individu.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Penelitian Larashati et al. (2024) membahas hubungan tingkat
pengetahuan dengan sikap remaja dalam pencegahan HIV/AIDS, sedangkan Nilamsari (2025)
menunjukkan bahwa perilaku pencegahan HIV pada remaja berkaitan dengan berbagai faktor, termasuk
akses informasi. Siahaan (2026) juga menunjukkan kecenderungan bahwa remaja dengan pengetahuan
lebih tinggi memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan
bahwa penguatan pengetahuan dan sikap merupakan bagian penting dalam strategi pencegahan
HIV/AIDS pada kelompok usia sekolah.

Hasil pengambilan data awal pada 5 Desember 2025 di SMA Negeri 5 Palu menunjukkan jumlah
siswa kelas X dan XI sebanyak 556 orang. Berdasarkan wawancara terhadap enam siswa, empat siswa
belum mengetahui pengertian, penyebab, cara penularan, dan pencegahan HIV/AIDS secara memadai.
Temuan awal tersebut menunjukkan masih adanya kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai pengetahuan, sikap, dan pencegahan HIV/AIDS pada siswa. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain analitik dan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palu. Populasi penelitian adalah siswa kelas
X dan Xl dengan jumlah keseluruhan 556 siswa berdasarkan data awal penelitian. Sampel yang
digunakan sebanyak 85 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified
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random sampling sehingga responden dari masing-masing strata kelas dapat terwakili secara
proporsional.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang mencakup variabel pengetahuan
tentang HIV/AIDS, sikap terhadap HIV/AIDS, dan pencegahan HIV/AIDS. Data yang terkumpul
melalui tahap editing, coding, entry, tabulating, cleaning, dan describing. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel penelitian. Analisis
bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan
HIV/AIDS serta hubungan antara sikap dengan pencegahan HIV/AIDS menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat kemaknaan a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin umur dan kelas pada remaja di
SMA Negeri 5 Palu Tahun 2026 (f=85)2
Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 39 459
Perempuan 46 54,1
Usia

15 Tahun 9 10,6
16 Tahun 43 50,6
17 Tahun 33 38,8

Kelas
X 40 471
Xl 45 52,9

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 46 responden (54,1%), berusia 16 tahun sebanyak 43 responden (50,6%), dan
berasal dari kelas XI sebanyak 45 responden (52,9%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa
responden penelitian didominasi oleh remaja pada rentang usia pertengahan masa sekolah menengah.
Karakteristik usia dan kelas penting diperhatikan karena pengalaman belajar, paparan informasi, dan
lingkungan pergaulan dapat berkembang seiring bertambahnya usia dan tingkat pendidikan.

Tingkat pengetahuan pada remaja tentang HIVV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan pada remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu

(f=85)
Tingkat pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 38 447
Cukup 16 18,8
Kurang 31 36,5
Jumlah 85 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari total 85 responden terdapat 38
responden (44,7%) dengan kategori pengetahuan baik, 16 responden (18,8%) dengan pengetahuan
cukup, dan 31 responden (36,5%) dengan kategori pengetahuan kurang.

Sikap pada remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu
Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap pada remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu (f=85)
Sikap  Frekuensi (f) Persentase (%0)

Baik 28 32,9
Cukup 22 25,9
Kurang 35 41,2
Jumlah 85 100

Sumber: Data Primer (2026)
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Berdasarkan hasil tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa dari total 85 responden terdapat 28
responden (32,9%) dengan sikap baik, 22 responden (25,9%) dengan sikap cukup, dan 35 responden
(41,2%) dengan sikap kurang.

Pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu
Tabel 4. Distribusi frekuensi pencegahan tentang HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu

(f=85)
Pencegahan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 36 42,2
Cukup 16 18,8
Kurang 33 38,8
Jumlah 85 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan hasil tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dari total 85 responden terdapat 36
responden (42,2 %) dengan pencegahan baik, 16 responden (18,8%) dengan pencegahan cukup, dan 33
responden (38,8%) dengan pencegahan kurang.

Analisa Bivariat
Hubungan tingkat pengetahuan terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5
Palu
Tabel 5. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA
Negeri 5 Palu (f=85)

Tingkat Pencegahan HIV/AIDS
Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total P-value
f % f % f %
Baik 28 329% 6 71% 4 47% @ 38 0,000
Cukup 5 59% 5 5% 6 71% 16
Kurang 3 35% 5 59% 23 271% 31
Total 36 423% 16 189% 33 389% 85

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa dari total 85 responden yang termasuk kategori
pengetahuan baik dengan pencegahan yang baik yaitu sebanyak 28 responden (32,9%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori pencegahan cukup sebanyak 6 responden (7,1%) dan pencegahan
kurang sebanyak 4 responden (4,7%). Pada responden dengan kategori pengetahuan cukup, distribusi
pencegahan relatif merata, yaitu pencegahan baik sebanyak 5 responden (5,9%), pencegahan cukup
sebanyak 5 responden (5,9%), dan pencegahan kurang sebanyak 6 responden (7,1%). Sementara itu,
responden dengan kategori pengetahuan kurang sebagian besar berada pada kategori pencegahan kurang
yaitu sebanyak 23 responden (27,1%), pencegahan cukup sebanyak 5 responden (5,9%) dan pencegahan
baik sebanyak 3 responden (3,5%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh P-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan
HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu.

Hubungan sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu
Tabel 6. Hubungan sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu (f=85)
Pencegahan HIV/AIDS
Sikap Baik Cukup Kurang Total P-value
f % f % f %

Baik 17 200% 6 71% 5 59% 28 0,015

Cukup 11 129% 3 35% 8 9,4% 22

Kurang 8 94% 7 82% 20 235% 35

Total 36 423% 16 188% 33 388% 85

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa dari total 85 responden yang termasuk kategori sikap baik
dengan pencegahan yang baik yaitu sebanyak 17 responden (20,0%), sedangkan yang memiliki

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Pada
Remaja di SMA Negeri 5 Palu, Gita Ristiana S. Medang, Agnes Erlita Distriani Patade, Benny
H.L. Situmorang 4043

pencegahan cukup sebanyak 6 responden (7,1%) dan pencegahan kurang sebanyak 5 responden (5,9%).
Pada responden dengan sikap cukup, sebagian besar berada pada kategori pencegahan baik sebanyak 11
responden (12,9%), diikuti pencegahan kurang sebanyak 8 responden (9,4%) dan pencegahan cukup
sebanyak 3 responden (3,5%). Sementara itu, responden dengan sikap kurang sebagian besar memiliki
pencegahan yang kurang yaitu sebanyak 20 responden (23,5%), pencegahan cukup sebanyak 7
responden (8,2%) dan pencegahan baik sebanyak 8 responden (9,4%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh P-value sebesar 0,015 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di SMA Negeri 5 Palu.

Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu

Hasil analisis univariat pada variabel tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa proporsi
pengetahuan baik menjadi kelompok terbesar, tetapi persentase pengetahuan kurang masih cukup besar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mempunyai pemahaman yang memadai mengenai
HIV/AIDS, sementara kelompok lainnya masih memerlukan penguatan informasi.

Peneliti berpendapat bahwa perbedaan tingkat pengetahuan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
perbedaan akses dan kualitas informasi yang diterima siswa. Pengetahuan mengenai pengertian dasar
HIV/AIDS umumnya telah diperoleh melalui pembelajaran di sekolah, sehingga sebagian besar
responden mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan benar. Sebaliknya, pemahaman mengenai cara
penularan HIV, khususnya yang berkaitan dengan berbagai mitos, masih memerlukan edukasi yang lebih
spesifik dan berkelanjutan. Selain itu, perbedaan keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan
maupun kebiasaan mengakses informasi kesehatan juga diduga memengaruhi variasi tingkat
pengetahuan responden.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil tinjauan literatur Ismail et al., (2022), yang
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di berbagai daerah di Indonesia
masih bervariasi dan belum seluruhnya berada pada kategori baik. Selain itu, penelitian Hasibuan (2021)
pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Rantau Utara menemukan adanya hubungan yang bermakna antara
keterpaparan sumber informasi dengan tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS. Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian ini bahwa variasi tingkat pengetahuan responden diduga dipengaruhi oleh
perbedaan akses terhadap informasi kesehatan, baik yang diperoleh dari sekolah, tenaga kesehatan,
maupun media.

Secara teori, temuan ini sejalan dengan Health Belief Model (Rosenstock, 1974) dan konsep
pengetahuan kesehatan menurut Notoatmodjo (2020), yang menyatakan bahwa pengetahuan
memengaruhi persepsi risiko, manfaat pencegahan, dan hambatan, sehingga mendorong perilaku
kesehatan yang lebih sadar dan bertanggung jawab. Remaja dengan pengetahuan baik memiliki dasar
yang kuat untuk membentuk sikap dan perilaku pencegahan yang tepat
Sikap Remaja Tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu

Hasil analisis univariat pada variabel sikap menujukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum
selalu diikuti oleh terbentuknya sikap yang mendukung pencegahan pada seluruh responden. Sikap
terhadap HIV/AIDS dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, lingkungan sosial, teman sebaya,
serta cara informasi mengenai HIV/AIDS disampaikan.

Menurut asumsi peneliti, hal ini dapat disebabkan oleh tingkat kematangan kognitif dan emosional
yang belum optimal pada remaja awal, sehingga informasi mengenai HIV/AIDS belum sepenuhnya
dipahami dan diinternalisasi menjadi sikap yang positif. Selain itu, keterbatasan pengalaman serta
minimnya diskusi terbuka mengenai kesehatan reproduksi dapat memengaruhi pembentukan sikap yang
kurang mendukung.

Penelitian terkait oleh Farhan et al., (2024) menunjukkan bahwa sikap remaja terhadap HIV/AIDS
masih cenderung negatif akibat adanya stigma dan kurangnya diskusi terbuka mengenai kesehatan
reproduksi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa edukasi yang bersifat informatif saja belum cukup,
melainkan perlu disertai dengan pendekatan yang mampu mengurangi stigma dan meningkatkan empati
serta pemahaman sosial remaja terhadap HIV/AIDS.

Secara teori, temuan ini sejalan dengan Notoatmodjo (2020), yang menyatakan bahwa sikap
terdiri dari komponen kogpnitif, afektif, dan konatif, dan tidak hanya bergantung pada pengetahuan.
Selain itu, Teori Planned Behavior Ajzen menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan persepsi kontrol memengaruhi niat dan tindakan nyata. Pengetahuan tanpa pengalaman emosional
dan dorongan sosial yang mendukung tidak cukup untuk membentuk sikap positif.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 5 No. 1, Juli - September 2026, hal. 4039-4048 4044

Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di SMA Negeri 5 Palu

Hasil univariat pada variabel pencegahan menunjukkan bahwa kategori baik menjadi proporsi
terbesar, tetapi jumlah responden dengan pencegahan kurang juga cukup besar. Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat kelompok siswa yang perlu memperoleh penguatan agar pengetahuan dan sikap
yang dimiliki dapat diterapkan dalam perilaku pencegahan.

Menurut asumsi peneliti, , interaksi sosial dan pengalaman mengikuti kegiatan sekolah, termasuk
penyuluhan kesehatan, dapat berkontribusi terhadap terbentuknya praktik pencegahan yang lebih
konsisten.

Hasil penelitian Nilamsari (2025) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki akses informasi kesehatan yang baik cenderung menunjukkan praktik pencegahan
HIV/AIDS yang lebih positif, karena mereka mampu memperbarui pengetahuan serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya penerapan tindakan pencegahan.

Secara teori, temuan ini sejalan dengan model PRECEDE-PROCEED Lawrence W. Green, yang
menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan, sikap), faktor
pendukung (akses informasi), dan faktor penguat (dukungan sosial). Ketiga faktor ini berinteraksi untuk
membentuk perilaku pencegahan yang konsisten dan efektif.

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Pencegahan HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu. Hal ini dibuktikan
dengan peneliti melakukan statistik menggunakan uji Chi-Square yng diperoleh hasil p-value (0,000).
Hasil tersebut menunjukkan pola bahwa responden dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung
memiliki pencegahan yang lebih baik.

Peneliti berasumsi bahwa hubungan yang konsisten antara tingkat pengetahuan dan perilaku
pencegahan menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan dasar yang penting dalam membentuk
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perlu menjadi
salah satu fokus utama dalam program pencegahan HIV/AIDS di lingkungan sekolah.

Penelitian Siahaan (2026) mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa remaja yang memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku pencegahan HIVV/AIDS yang lebih
baik. Pengetahuan yang memadai memungkinkan remaja untuk terus memperbarui informasi terkait
HIV/AIDS, memahami cara penularan serta upaya pencegahannya, dan pada akhirnya memperkuat
kesadaran akan pentingnya menerapkan perilaku pencegahan secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, tingkat pengetahuan yang tinggi menjadi salah satu faktor penting yang berperan
dalam membentuk perilaku pencegahan yang positif dan berkelanjutan.

Secara teori, temuan ini sejalan dengan Notoatmodjo (2020) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang, karena
perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung lebih bertahan lama dibandingkan perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Dalam kerangka teori PRECEDE-PROCEED Green, yang menyatakan
bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan, sikap), faktor pendukung
(akses informasi), dan faktor penguat (dukungan sosial), sehingga ketiga faktor ini berinteraksi untuk
membentuk perilaku pencegahan yang optimal.

Hubungan Sikap Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di SMA Negeri 5 Palu

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu. Hal ini dibuktikan
dengan peneliti melakukan statistik menggunakan uji Chi-Square yng diperoleh hasil p-value (0,015).

Menurut peneliti, tingginya proporsi responden dengan perilaku pencegahan yang baik pada
kelompok sikap cukup yang hampir sama dengan kelompok sikap baik, menunjukkan bahwa perilaku
pencegahan tidak hanya dipengaruhi oleh sikap individu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat
faktor lain yang turut berperan dalam mendorong responden untuk melakukan perilaku pencegahan
HIV/AIDS, seperti adanya aturan yang diterapkan di sekolah, pengawasan dan bimbingan dari orang
tua, serta kebiasaan hidup sehat yang telah dibentuk sejak dini. Selain itu, lingkungan sosial yang
mendukung juga dapat memengaruhi remaja untuk tetap menerapkan perilaku pencegahan meskipun
sikap yang dimiliki belum sepenuhnya positif.

Penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat delapan responden yang memiliki sikap
kurang, tetapi tetap menunjukkan perilaku pencegahan yang baik. Menurut peneliti, kondisi tersebut
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dapat terjadi karena perilaku responden lebih didasarkan pada kepatuhan terhadap aturan atau anjuran
dari orang tua, guru, maupun tenaga kesehatan, daripada pada keyakinan atau sikap pribadi terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Selain itu, adanya rasa takut terhadap risiko tertular HIV/AIDS, keinginan
untuk menjaga kesehatan dan masa depan, serta kebiasaan mengikuti perilaku yang dianggap baik di
lingkungan sekitar juga diduga menjadi faktor yang mendorong responden tetap melakukan tindakan
pencegahan.

Temuan ini menunjukkan bahwa sikap bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa upaya
peningkatan perilaku pencegahan HIV/AIDS perlu dilakukan secara komprehensif dengan
memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhinya. Selain meningkatkan pengetahuan dan
membentuk sikap yang positif, diperlukan pula dukungan dari keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, serta
lingkungan sosial yang kondusif.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yanti (2023) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Hasil penelitian tersebut
mengungkap bahwa remaja yang memiliki sikap positif dan sadar akan pentingnya pencegahan
HIV/AIDS cenderung lebih konsisten dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan, seperti
menghindari perilaku berisiko dan menjaga kesehatan secara proaktif. Temuan ini menegaskan bahwa
sikap remaja bukan hanya sekadar pandangan atau opini, tetapi juga memengaruhi tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pencegahan HIV/AIDS.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori sikap yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2020),
yang menyatakan bahwa sikap merupakan respons tertutup seseorang terhadap suatu objek yang terdiri
dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. Ketiga komponen tersebut saling berinteraksi dalam
membentuk kecenderungan bertindak. Sikap yang positif terhadap kesehatan akan mendorong individu
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai kesehatan, sedangkan sikap yang negatif akan menghambat
terbentuknya perilaku kesehatan yang diharapkan, termasuk dalam pencegahan HIV/AIDS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu sebagian besar berada pada
kategori baik.
Sikap remaja terhadap HIV/AIDS di SMA Negeri 5 Palu sebagian besar berada pada kategori kurang.
3. Pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri 5 Palu sebagian besar berada pada kategori baik.
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di SMA Negeri 5 Palu.
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pencegahan HIVV/AIDS pada remaja di SMA
Negeri 5 Palu.

n
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